BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat

disimpulkan beberapa hal, yaitu sebagai berikut :

1.

Distribusi frekuensi karakteristik responden diketahui bahwa sebagian
besar responden berusia antara 28-31 tahun yaitu sebanyak 8 orang,
berjenis kelamin perempuan sebanyak 12 orang dengan tingkat pendidikan
D3 Keperawatan sebanyak 10 orang dan lama bekerja lebih dari 5 tahun
sebanyak 14 orang.

Responden yang memiliki pengetahuan baik tentang Standar Prosedur
Operasional restraint berjumlah 9 orang dan yang kurang baik berjumlah
9 orang dari total responden 18 orang.

Responden yang memiliki  kepatuhan dalam melaksanakan Standar
Prosedur Operasional restraint guna mencegah resiko cedera kategori
patuh berjumlahk 8 orang dan kurang patuh berjumlah 10 orang dari total
responden 18 orang.

Terdapat hubungan yang posistif signifikan antara pengetahuan dengan
kepatuhan perawat melaksanakan SPO menurunkan resiko cedera akibat
tindakan restraint di Intensif Care Unit RSUD Undata Palu Sulawesi

Tengah dengan nilai korelasi p-value = 0.015 < 0,05.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat disampaikan adalah :
1. Bagi RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah
Diharapkan pihak RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah dapat
melakukan Pelatihan dan sosislisasi SPO kepada seluruh perawat yang di
Intensif Care Unit RSUD Undata palu untuk meningkatkan pengetahuan
dan skill, mendukung ketersediaan bekerja sarana dan prasarana yang
baik dan benar sesuai standart rumah sakit berkaitan dengan pelaksanaan
tindakan restraint untuk mencegah resiko cedera pada pasien serta
menentukan interpretasi secara benar,membentuk Tim evaluasi kinerja
perawat sebagai sarana supervise dan revisi demi mendukung
terlaksananya pelayanan yang lebih baik berstandarkan keselamatan
pasien.
2. Bagi Institusi pendidikan
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam
memberikan pendidikan kepada mahasiswa bahwa penting bagi perawat
untuk bekerja berdasarkan SPO yang berlaku di instansi kita bekerja agar
kita terhindar dari tuntutan hukum bila terjadi dalam hal ini khususnya
berkaitan dengan pengetahuan tentang prosedur restraint guna mencegah
risiko cedera akibat tindakan restraint.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar meneliti menggunakan
sampel yang sifatnya berhomogen, dengan cakupan sampel yang lebih
luas dan lokasi penelitian lebih dari satu tempat agar mendapatkan
gambaran yang kuat tentang hubungan pengetahuan dengan kepatuhan
perawat melaksanakan SPO menurunkan resiko cedera akibat restraint.
4. Bagi Peneliti
Diharapkan peneliti dapat menjadi rool model untuk dapat bekerja
bersama tim dalam memberi asuhan keperawatan tentang restraint

berdasarkan ilmu pengetahuan dengan berpatokan pada SPO yang sudah
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ditetapkan oleh rumah sakit demi terciptanya pelayanan yang bermutu dan

aman bagi pasien.



